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PENDAHULUANkemampuan membaca dan menulis anak disleksia
Kemampuan membaca merupakan kemampuantergolong rendah.
dasar pada jenjang pendidikan dasar dan SD merupakanSalah satu cara nya dilakukan dengan keterampilan
satuan pendidikan yang memberikan kemampuankhusus dalam pemberian instruksi atas anak mengalami
dasar tersebut sebagaimana yang dinyatakan dalamkesulitan membaca, yaitu: (1) memberikan kesempatan
Bab II pasal 3 PP No. 28/1990 tentang Pendidikanuntuk mencoba mempraktekan dengan panduan
Dasar. Initinya aktivitas membaca buku sangatterhadap keterampilan baru, (2). pemberian instruksi
penting bagi anak untuk kehidupan mendatang,yan cuk^P intensif Isyarat yang sistematik dengan
aktivitas belajar pada anak di mulai dari bagaimanastrategi yang tepat dalam membaca kata ataupun
individu membaca, karena itu bagi anak yang sulitteks/paragraf, (3). instruksi yang cukup tegas dalam
membaca maka akan ketinggalan banyak informasi,5trateg' Pengkodean fonemik (Wolf, 2000). Tulisan
oleh karena itu maka anakyang berkesulitan membacaini akan membahas kesulitan belajar ditinjau dari
memerlukan berbagai bantuan, yang mendukungP^dekatan teoritik defisit fonologi secara kritis,
kesuksesan belajar anak nantinya. Memahami anakdengan haraPan mamPu memberikan intervensi
disleksia dan teori mana yang tepat untuk dilakukan^"* lebih efektif baj anak disleksia"
intervensi bagi anak disleksia sangat penting. DisleksiaFBAMr . kFR .. TFnplTI^
merupakan kondisi dimana seorang mengalamiKERA.NGKA KERJATEORT K
kesulitan membaca gangguan yang paling seringKesulitan Membaca (Disleksia)
terjadi pada masalah belajar, dan 5-10 % orangisleksia meruPakan gangguan dalam proses
,. , , .  „., ,.   .       r „ . membaca, mengucapkan (melafalkan), menulis
terkena disleksra (Wolfensberger & Ruijssnaars,  •        ,           ,_    ',       i   _i
,  .„„„,dan terkadang sulit untuk membenkan kode
1997 . Berdasarkan penelitian (Hidayah, 2009,,.,,,        u u            r.   -i
r pengkodean) angka ataupun bahasa yang membenkan
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Abstrak - Kesulitan membaca atau sering di sebut disleksia merupakan salah satu kesulitan
belajar khusus dalam membaca. Membaca merupakan kemampuan dasar yang wajib dimiliki anak
dalam menempuh pendidikan. Mengingat pentingnya kemampuan membaca bagi semua orang
maka pemahaman kesulitan membaca dan intervensinya melalui berbagai macam pendekatan
sangat penting. Tulisan berikut ini akan mendiskusikan pentingnya penanganan kesulitan membaca
pada anak berdasarkan pendekatan teori fonologi. Penanganan anak berkesulitan membaca
membutuhkan pelayanan yang kompleks, demikian pula pelatihan kesadaran fonologi sebagai
salah satu model pengembangan teori defisit fonologi akan lebih efektif bila dikombinasikan
dengan pelatihan yang lain, antara lain fonologi dengan ketrampilan bunyi bahasa,
ketrampilan huruf dan visual taktil-auditori sensori motorik.
Kata Kunci: Kesulitan membaca, anak, teori fonologi
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Gambar 1
Teori deficit fonologi, diadaptasi dari Ramus
2004, him 3 (dalam Hidayah, 2009)
Berdasarkan Gambar 1, bahwa berdasarkan
teori deficit fonologi bahwa bahwa gangguan pada
kelemahan proses fonologi yang berakibat pada
lemahnya kemampuan membaca dipengaruhi oleh
kelainan genetis dan kelainan saraf (peri hemisper
kiri). Representasi fonologi bermakna penggunaan
informasi fonologi (yaitu bunyi dari suatu bahasa)
dalam pemrosesan bahasa tertulis maupun lisan.
Ketrampilan fonologi sendiri merupakan memproses
tulisan dan bahasa lesan dengan menggunakan
informasi fonologi (Wagner dan torgesen, 1987
dalam Wing, 2005).
Ketrampilan pemrosesan fonologis ini terdiri
dari tiga macam ketrampilan yaitu; kesadaran
fonologis/phonological awareness (e.g. Mann &
Liberman, 1984; Liberman & Shankweiler, 1985),
retrieval of phonological codes from long-term
memory (rapid automatized naming) (e.g. Bowers &
Swanson, 1991), dan ingatan verbal jangka pendek/
verbal short-term memory (e.g. Catts, 1989; Mann
& Liberman, 1984; Wagner dan Torgessen, 1987
dalam Boets, 2007).
Pembahasan fonologi akan diuraikan dalam
kajian berikut:
a). Kesadaran fonologi/phonological awareness.
Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa
kesadaran fonologi merupakan prediktor terbaik
pada kesuksesan membaca permulaan (Chan,
2001). Kesadaran fonologi menurut Stanovich
(Wing, 2005) adalah sensitivitas anak atau
dan kelainan genetis serta pengaruh neurologi
(syaraf) menyebabkan gangguan dalam wilayah
kognitif. Secara terperinci teori dapat lihat dalam
bagan berikut:
Teori Defisit Fonologi (Adaptasl Ramus, 2004: Hal. 3)
efek terhadap proses belajar (Sowling, 2000) dan
gangguan membaca (sebab proximal) sebagai
akibat dari kelemahan fonologi (sebab distal),
cirinya adalah lemah dalam membaca (non kata),
dan penampilan yang busruk dalam tugas-tugas
fonologi (Erskine, 2005).
Anak disleksia memiliki beberapa karakater,
antara lain memiliki kemampuan/ketidakakuratan
yang lemah dalam pengenalan kata (Miller, 2004),
(a), terlambat bicara dan memiliki masalah pada
awal belajar berbicara, (b). kesulitan dalam
memberikan nama (pengidentifikasian) suatu
objek dan kesulitan peniruan kata, (c). memiliki
kemampuan ingatan jangkan pendek yang rendah
(d). kesulitan dalam memberi tanda (memberi
garis) suatu lingkaran, (e). kurang mampu dalam
mengulang kata yang diucapkan/ meniru kata-kata
(Wadlington, 2000).
Kesulitan Membaca Ditinjau Dari Pendekatan
Teori Deficit Fonologi (Phonological Deficit
Theory)
Pendekatan teori deficit fonologi memandang
bahwa orang yang mengalami disleksia mempunyai
kelemahan fonologi yang menyebabkan kesulitan
dalam menggambarkan fonem (Coleman, 1990 dalam
Ramus, 2004). Teori ini lebih menyoroti bahwa
seorang yang sulit membaca akibat kelemahan
fonologi, sebagai faktor tunggal. Berbagai peneltian
yang telah mendukung pendapat toeri ini banyak di
dukung oleh pakar neuropsycological dalam berbagai
penelitiannya menunjukkan bahwa kesulitan belajar
anak bersumber dari fonologi, selain itu problem
baca tulis berasal dari kelemahan kognitif, yang
secara khusus berkaitan dengan proses berbicara
(Snowling, 2000), penelitian Thorneus di tahun
1984 (dalam Snowling, 2000) juga meunjukkan
bahwa anak-anak disleksia sebagai sutau kelompok
yang menunjukkan inferior dalam kemampuan
fonologi.
Kelemahan fonologi mempunyai beberapa
konsekuensi, yang tidak semuanya berkaitan secara
langsung dengan problem baca tulis. Sebagai gejala
kunci dari konsekuensi yang ditimbulkan akibat
kelemahan fonologi adalah (1). keterbatasan dalam
memori verbal jangka pendek/ poor verbal short-
term memory (2). kesulitan menamai/slow lexical
retrieval serta (3). kesadaran fonologi yang lemah/
poor phonological awareness serta kemampuan
mengulang rendah (Fowler, 1991, dalam Snowling,
2000). Lebih lanjut Pennington (1991) berpendapat
bahwa disleksia adalah kelemahan dalam fonologi,
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menamai. Yaitu orang disleksia mempunyai
kesulitan dalam menyimpan kata-kata dalam
memori jangka pendek, dan memisahkannya
kedalam fonem (Ramus, 2001).
c). Verbal short term memory. Memori verbal
jangka pendek merupakan memori jangka
pendek yang diperlukan bagi kemampuan
membaca. Pembaca disleksia mempunyai
rentang memori yang normal untuk informasi
visual, tapi kemampuan mengingat dalam
rentang jangka pendek secara verbal lebih
rendah bila dibandingkan dengan pembaca
normal yang secara umur kronologis sama
artinya bahwa pembaca disleksia kurang efisien
daripada pembaca normal ketika disyaratkan
untuk mendapatkan kode memori fonetik
(Hulme, et al. 1981, dalam Carrol, 2003).
Pembaca disleksia juga mempunyai kesulitan
menyimpan kata-kata dalam memori jangka
pendek, dan memisahkannya ke dalam fonem
(Ramus, 2001), dan untuk melihat apakah anak
disleksia memiliki kelemahan dalam memori
verbal jangka pendek dapat diketahui melalui
tes rentang angka atau mengulangi huruf.
Diperoleh dengan menggunakan tes digit
span dari WISC-revised (Weschker, 1974) yang
terdiri atas dua aspek yaitu: mengulang kata
(repeated forwards) dan kembali pada kata
(back wards).
DISKUSI DAN PEMBAHASAN
Model pelatihan fonem sudah banyak diterapkan
di Indonesia dan membawa hasil yang menyenangkan
sebagaiamana hasil penelitian: Widyastuti (1999),
Fitriyati (2004), Ayriza, (1995), Hadi (1997),
Widyana, R. (1999) bahwa pelatihan kesadaran
fonemik penting untuk meningkatkan kemampuan
pra-membaca Anak-anak Prasekolah, yang berarti
bahwa pengajaran membaca awal melalui pelatihan
fonologi penting untuk meningkatkan sumberdaya
manusia termasuk mengurangi jumlah anak yang
sulit membaca.
Teori deficit fonologi ada memiliki berbagai
kelebihan untuk dapat di terapkan dalam sebuah
intervensi penangan anak berkesulitan membaca.
Kelebihan-kelebihan tersebut antara lain; a).
Teori ini mampu menjelaskan secara detil tentang
disleksia sebagai akibat kelemahan fonologi.
Teori ini didukung oleh banyak penelitian di
antaranya: (1). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ketidakmampuan membaca disebabkan
oleh kelemahan fonologi dan fonologi merupakan
kesadaran eksplisit akan struktur bunyi dari
kata-kata yang diucapkan dalam bahasanya.
Kesadaran fonologi difahami oleh anak secara baik
sebagaimana pendapat Runge (2002), terdapat
dalam 2 dimensi yaitu (i). tugas kategorisasi
suara, blending (campuran), pembagian, dan
manipulasi/ phoneme awareness task, serta (2).
tugas rhyming (sajak). Anak dikatakan mencapai
kesadaran fonologis ketika anak menyadari
bahwa kata-kata yang diucapkannya terdiri
dari rangkaian bunyi-bunyi tunggal (fonem)
dilambangkan dalam bentuk karakteristik
alfabetik (grafem). Karena itu apabila anak
tidak mampu membaca sebuah kata baru dengan
menggunakan pengetahuan tentang asosiasi
grafem-fonem tersebut menandakan bahwa
anak telah mencapai kesadaran fonologis yang
rendah yang berakibat anak mengalami disleksia
(Meyler, 2005). Kesadaran fonologis ini telah
diteliti secara berulang dalam berbagai studi
korelasional, longitudinal dan eksperimental
dalam kaitannya dengan keberhasilan membaca
permulaan antara lain: (1). Burgess and Lonigan
(1998) penelitian longitudinal selama 1 tahun
terhadap 97 anak yang berusia 4 sampai 5
tahun menunjukkan bahwa kesadaran fonologi
sebagai prediktor dalam pengetahuan huruf
dan pengetahuan huruf memiliki konstribusi
terbesar dalam kesadaran fonologi, (2). korelasi
antara kesadaran fonologi dan kemahiran
membaca (Murray, 1998), (3). Marshall (2001)
dalam penelitiannya menunjukkan bahwa
anak-anak disleksia mengalami kelemahan
pada ketrampilan fonologi, (4). Suk (2005)
menunjukkan bahwa secara umum anak disleksia
mereka lemah dalam proses fonologi, baik
dalam bahasa china maupun bahasa inggris.
b). Rapid automatized naming. Makna dasarnya
kecepatan menamai. Rapid automatized
Naming merupakan proses yang mendasari
kecepatan mengenali stimuli bahasa yang
ditampilkan secara visual. Dalam penelitian
neuro science, ada bukti yang kuat bahwa
banyak pembaca disleksia lemah dalam
kecepatan menamai, yaitu kelemahan dalam
proses yang mendasari kecepatan mengenali
stimuli bahasa yang ditampilkan secara visual
(Ackerman ft Dykman, 1993 et al.). Lebih
lanjut disampaikan dalam suatu penelitian
menunjukkan bahwa kelemahan fonologi sangat
signifikan dengan kecepatan menamani (speed
naming) pengukuran huruf, jumlah kecepatan
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anak di Norgewia, berdasarkan pengukuran kognitif
menunjukkan bahwa pengaruh genetik pada kesadaran
fonologi dan beberapa pengukuran pada memori
dan belajar. Berdasarkan pendapat National Reading
Panel, (2000) yang menyatakan bahwa intervensi
disleksia lebih berhasil dengan menggunakan cara
pengulangan membaca terutama karena lemahnya
ingatan jangka pendek bagi disleksia. Penelitian Bell
(2003) terhadap 105 partisipan (random) dari SD
dan SMP mengikuti tes membaca dan kemampuan
kognitif. Faktor analisis dari variabel-variabel
kognitif ini (termasuk proses auditory, kesadaran
fonologi, memory auditory jangka pendek, memory
visual, menamai secara cepat dan kecepatan proses
visual) menghasilkan 3 faktor empiris dan teoritis
(proses auditori, proses visual dan memori) yang
masing-masing memberi kontribusi untuk prediksi
kemampuan membaca dan mengeja.
Pengembangan model kombinansi pelatihan
fonologinya akan efektif dilakukan di Indonesia,
melalui pendidikan inklusi yang ditawarkan pemerintah
melalui Direktorat Pendidikan Luar Biasa, Direktorat
Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, sesuai
amanat UUSPN No. 2/1989 agar setiap warga
negara memiliki hak yang sama untuk memperoleh
pendidikan. Karena itulah pelaksanaan pendidikan
inklusi bagi anak berkesulitan belajar secara
terencana dan terprogram sebaik mungkin akan
dapat membantu meningkatkan kualitas kemampuan
membaca anak. Selain itu perlu pula dikembangan
metode belajar yang menyenangkan dan kesempatan
belajar bagi anak disleksi seluas-luasnya dan
disesuaikan dengan kondisi anak disleksia, seperti
pelatihan kesadaran fonologi yang dikombinasikan
dengan pelatihan multisensoris misalnya melalui
VAKT (visual, auditory, kinesthetic, and tactile),
maupun metode analisis glass. Penerapan kesadaran
pelatihan fonologi bagi disleksia, diperlukan pula
bimbingan orangtua misalkan melalui bimbingan
untuk fasih berbahasa dengan cara mengulang kata
atau membaca secara lesan, dan dapat dilakukan
dengan alat bantu, seperti papan, laptop, musik
atau komputer (Vance, 2004).
KESIMPULAN
Teori deficit fonologi masih relevan dan penting
digunakan untuk menjelaskan permasalahan disleksia
dan intervensisnya, sebagaimana banyak penelitian
telah membuktikannya bahwa kelemahan fonologi
sebagai penyebab disleksia (Sparks, 2004; Sofie,
et.al, 2002; Jimenez,2003; Scheneider dkk, 2000).
Pelatihan fonologi relevan untuk diterapkan bagi
salah satu prediktor penting dalam menumbuhkan
serta mengembangkan kemampuan awal membaca
pada anak-anak (Sparks, 2004; Sofie, et.al, 2002;
Jimenez, 2003; Scheneider dkk, 2000; Wolfgang,
2000; Kleeck, 1998; dan Murray, 1998, danTorgesen
et al, 1992). (2). Banyakstudi yang menunjukkan
bahwa keterampilan fonologi bisa memprediksi
penguasaan membaca, tidak hanya dalam bahasa
inggris tetapi juga bahasa china (Ho and Bryant,
1997; Chan, 2003, Suk, 2005, Yin, 2003).
b). Meskipun teori fonologi menimbulkan banyak
kritik sehingga muncul teori temporal auditori, yang
menyatakan bahwa penyebab disleksia adalah karena
gangguan pendengaran akan tetapi teori fonologi
ternyata masih bertahan dan mampu menjelaskan
tentang masalah ketidakmampuan membaca karena
kelemahan fonologi semata. Sebagaimana hasil
meta analisis menunjukkan bahwa hanya 40% dari
orang disleksia yang mengalami kelemahan proses
auditori (Ramus, 2001) ini berarti 60% faktor lain
lebih tinggi, karena itu berarti bahwa disleksia bukan
satu-satunya kelemahan auditori (Habib, 2000). Hasil
penelitian Goswami (2002) membuktikan bahwa
anak-anak yang mengalami disleksia kebanyakan
mengalami kekurangan dalam repesentasi fonologi.
Gottardo (2001) melakukan penelitian pada 65
anak-anak cina yang mempelajari bahasa Inggris
sebagai bahasa kedua, hasilnya menunjukkan adanya
korelasi antara kemampuan membaca dan proses
fonologi. Hasil penelitian Lianeu (1999) pada 122
anak perancis adalah adanya relasi antara kesadaran
fonologi dalam bahasa perancis terhadap prestasi
membaca begitu pula pada bahasa inggris sebagai
bahasa kedua. Penelitian Meyler (2005) yang
membandingkan antara 17 disleksia dan 16 anak
normal menunjukkan bahwa anak disleksia lemah
dalam fonologi. Penelitian lain juga menunjukkan
bahwa anak-anak disleksia mengalami kelemahan
pada ketrampilan fonologi.
c). Pembelajaran sajakyang merupakan salah
satu model pembelajaran fonologi banyak berhasil
diterapkan dan efektif meningkatkan kemampuan
baca pada anak disleksia. Beberapa hasil penelitian
telah menunjukkan di antaranya; penelitian Carrol
(2003) terhadap 67 anak prasekolah menunjukkan
bahwa ketrampilan artikulasi dan suku kata
serta kesadaran sajak merupakan prediktor dari
kesadaran disleksi. d). Teori ini juga menjelaskan
ingatan jangka pendek sebagai kelemahan yang
dimiliki anak disleksia. Pendapat ini didukung hasil
penelitian lintas budaya Byrne (2002) terhadap 146
anak prasekolah di australia, 248 di Amerika, 70
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